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Abstract 
Changes in land cover in Wera Nature Park can change every year, therefore the researcher wants to 
analyze the temporal changes in land cover in the Wera Nature Park, Sigi Regency, Central Sulawesi 
Province. Data and information regarding changes in forest cover in tourist parks are needed as a 
consideration for decision making for forest area management. Remote sensing (remote sensing) is a 
technology that can be applied to obtain data and information about land cover in Wera tourism parks. 
Analysis of land use change using spatial data that is temporal in nature is very useful to see the locations 
where changes in land use have occurred. This study aims to see the extent of changes in cover over a 
period of five years in natural tourism areas from 2015 - 2019 using Landsat 8 imagery.This research 
was conducted from August 2020 to March 2021, which is located in the Wera Nature Park, Sigi 
Regency, Central Sulawesi Province. In data collection, there are two sources used, namely primary data 
which is data that is directly obtained in the field. Secondary data is data that is needed to support 
primary data. Sekuder data is in the form of Map of Designation of Indonesian Forest Areas according to 
the Decree of the Minister of Forestry Number 869 / Menhut-II / 2014, the administrative map of 
Daenggune Village in the form of roads, rivers and others as well as Landsat 8 imagery in 2015 and 
2019. 
Keywords : Land cover in the Wera Nature Park, Landsat 8 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Perubahan penggunaan lahan secara langsung 
menyebabkan terjadinya perubahan tutupan lahan. 
Pengertian  tentang penggunaan lahan dan 
penutupan lahan penting untuk berbagai kegiatan 
perencanaan dan pengelolaan yang berhubungan 
dengan permukaan bumi. Penutupan  lahan 
berkaitan dengan jenis kenampakan yang ada 
dipermukaan bumi, sedangkan penggunaan lahan 
berkaitan dengan kegiatan manusia pada bidang 
lahan tertentu (Nilda, 2014). 
        Lahan merupakan daratan dari permukaan 
bumi sebagai suatu lingkunagn fisik yang meliputi 
tanah beserta segenap faktor yang mempengaruhi 
penggunaannya sepeti iklim, relief, aspek geologi, 
dan hidrologi yang terbentuk secara alami maupun 
akibat pengaruh manusia. (UU 41/2009). 
Sedangkan penutupan lahan adalah segala bentuk 
kenampakan visual permukaan bumi (Permenhut 
P.10/Menhut-II/2010). 
       Taman Wisata Alam Wera adalah sebuah 
kawasan hutan lindung yang dijadikan kawasan 
wisata hutan alami dengan luas kawasan seluas 
250 Ha. Kawasan hutan adalah wilayah tertentu 
yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh Pemerintah 
untuk dipertahankan keberadaannya sebagai hutan 
tetap (UU No.41 tahun 1999). Kawasan hutan 
adalah wilayah tertentu yang ditunjuk dan atau 
ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan 
keberadaannya sebagai hutan tetap, termasuk 
kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam 
perairan. (Kepmenhut 325/Kpts-II/2001). 
 Hutan di kawasan Taman wisata Alam Wera 
termasuk hutan skunder dengan kondisi vegetasi 
yang relatif sedikit sebagian tertutup semak. 
Bagian yang berhutan terdapat pada celah bukit 
dan lembah sekitar Wera dan kanan kiri sungai 
Wera. Kawasan Taman Wisata Alam Wera ini 
dialiri satu sungai utama yaitu sungai wera. Sungai 
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ini mengalir melalui celah yang  terjal pada celah-
celah perbukitan yang curam dan membentuk 
jeram, sampai saat ini aliran sungai Wera relatife 
masih baik dan juga hutannya tidak dapat di 
rambah dan diganggu karena kondisi alam yang 
sulit. 
Perubahan tutupan lahan di Taman Wisata 
Alam Wera dapat berubah setiap tahunnya, oleh 
karena itu peneliti ingin menganalisis temporal 
perubahan tutupan lahan di kawasan Taman Wisata 
Alam Wera Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 
Tengah. Data dan informasi mengenai perubahan 
tutupan hutan di Taman Wisata Alam Wera sangat 
diperlukan sebagai pertimbangan pengambilan 
keputusan untuk pengelolaan kawasan hutan. 
Penginderaan jauh (remote sensing) merupakan 
salah satu teknologi yang dapat diterapkan untuk 
memperoleh data dan informasi mengenai tutupan 
lahan di Taman Wisata Alam Wera. Penginderaan 
jauh merupakan suatu ilmu, seni dan teknik untuk 
memperoleh informasi tentang suatu obyek, 
daerah, atau fenomena melalui analisis data yang 
diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung 
dengan obyek, daerah, atau fenomena yang dikaji 
(Lillesand dan Kiefer, 2004). Objek yang diindera 
atau yang ingin diketahui di permukaan bumi, di 
angkasa atau di antariksa, penginderaannya 
dilakukan dari jarak jauh sehingga ia disebut 
penginderaan jauh. Hasil rekaman objek yang 
diperoleh dengan menggunakan pesawat terbang, 
balon udara, dan helikopter dikenal sebagai foto 
udara, sedangkan yang diperoleh melalui pesawat 
ulang-alik dan satelit dikenal sebagai citra satelit 
(Akhbar,2011). 
Analisis perubahan penggunaan lahan dengan 
memanfaatkan data spasial yang bersifat temporal 
sangat bermanfaat  khususnya untuk mengetahui 
lokasi-lokasi tempat di mana perubahan 
penggunaan lahan terjadi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui luas perubahan tutupan lahan 
selama kurun waktu lima tahun pada kawasan 
Taman Wisata Alam Wera dari tahun 2015 – 2019 
dengan menggunakan citra landsat 8. 
 
       METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus 
2020 sampai Maret 2021, yang berlokasi di 
Kawasan Taman Wisata Alam Wera Kabupaten 
Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 
 
Bahan dan Alat  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Peta Lokasi Penelitian, digunakan untuk 
membantu dalam mengidentifikasi tutupan 
lahan.  
b. Komputer, untuk pengeolahan data. 
c. software(ArcGIS 10.4),digunakan untuk 
pengeolahan data spasial (pembuatan peta 
digital). 
d. Global Positioning System (GPS); 
digunakan untuk penentuan posisi lokasi 
dan titik pengamatan dilapangan. 
e. Kamera Digital;digunakan pengambilan 
dokumentasi di lapangan. 
 f. Alat tulis-menulis. 
Bahan yang digunakan adalah citra Landsat 8 
perekaman tahun 2015 dengan Citra Landsat 8 
perekaman tahun 2019, Peta Rupa Bumi Indonesia 
(RBI) skala 1 : 50.000, Penunjukan Kawasan 
Hutan Indonesia Menurut Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: SK.8113/MENLHK-
VPKTL/KUH/PLA.2/11/2018 yang bertempat di 
kawasan Wisata Alam Wera, Peta Administrasi 
dan studi literatur yang relevan dengan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
penginderaan jauh (remote sensing), yang 
didukung oleh survey di lapangan. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
penginderaan jauh (remote sensing), yang 
didukung oleh survey di lapangan. 
Dalam pengumpulan data ada dua sumber 
yang digunakan, yaitu : 
● Data primer merupakan data yang 
langsung diperoleh dilapangan. Data 
primer berupa hasil survey lapangan 
misalnya titik yang diambil dilapangan 
menggunakan GPS (Global Positioning 
System) Oregon 60s. 
● Data sekunder merupakan data yang 
diperlukan sebagai penunjang dari data 
primer. Data sekuder berupa Peta 
Penunjukan Kawasan Hutan Indonesia 
Menurut Surat Kuputusan Menteri 
Kehutanan Nomor 8113/MENLHK-
VPKTL/KUH/PLA.2/11/2018.      
Peta administrasi Desa Daenggune berupa 
jalan, aliran sungai dan lainnya serta Citra 
Landsat 8 tahun 2015 dan 2019. Data 
pendukung lainnya berupa hasil-hasil 
penelitian, hasil perencanaan dan 
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sebagainya diperoleh dari akses internet 




a. Koreksi Citra 
Dalam penelitian ini tidak perlu melakukan 
koreksi geometrik lagi, karena citra Landsat 8 
sudah terkoreksi secara geometrik. Koreksi citra 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  koreksi 
Radiometrik yang digunakan untuk memperbaiki 
nilai individu-individu piksel pada citra agar sesuai 
dengan yang seharusnya, yang biasanya 
mempertimbangkan faktor gangguan atmosfer 
sebagai sumber kesalahan utama. 
b. Interpretasi dan Klasifikasi Citra 
Data citra landsat 8 tahun 2015 dan tahun 
2019 di komposit masing-masing dengan 
mengguanakan band 3, Band 2, dan Band 1. 
Selanjutnya diidentifiasi secara digital untuk 
menentukan tutupan lahan di Kawasan Taman 
Wisata Alam . Proses klasifikasi dilakukan 
menggunakan klasifikasi terbimbing (supervise 
classification), klasifikasi terbimbing didasarkan 
pada ide bahwa pengguna (user) dapat memilih 
sampel pixel dalam suatu citra yang 
mempersentasikan kelas khusus dan kemudian 
mengarahkan perangkat lunak pengelolaan citra 
(image processing softwere) untuk menggunakan 
pilihan-pilihan tersebut. Proses interpretasi yang 
dilakukan menggunakan klasifikasi manual, 
berdasarkan pada 23 kelas Tutupan Lahan sebagai 
standar klasifikasi penafsiran. Setelah citra 
dideliniasi, kemudian dilakukan pemberian kode 
berdasarkan kelas tutupan Lahan yang digunakan.  
c. Interpretasi Objek 
Dalam pengkasifikasian citra landsat 8 perlu 
memerhatikan rona, tekstur dan warna yang 
tampak pada citra untuk kemudian di buat jenis 
penggunaan lahannya. Untuk mengetahui adanya 
penggunaan lahan maka di perlukan peta 
penggunaan lahan sebagai acuan pembuatan peta 
kelas penggunaan lahan yang di olah masyarakat 
pada kawasan hutan tertentu. 
d. Pemotongan Citra 
Pemotongan citra berfungsi untuk membatasi 
daerah penelitian dan mengurangi besar file citra, 
pada tahap pemotongan citra yaitu citra landsat 8 
tahun 2015 dan tahun 2019 yang telah dikomposit 
dengan band 3, 2, 1, selanjutnya di potong dengan 
batas Kawasan Taman Wisata Alam Wera Surat 
Keputusan Mentri Kehutanan RI Nomor : 869 
Tahun 2014 Skala 1 : 50.000.  
e. Overlay 
Setelah melakukan proses interpretasi dan 
klasifikasi citra. Selanjutnya citra landsat 8 
tersebut di overlay dengan peta penunjukan 
kawasan hutan untuk mengetahui kenampakan 
objek dari hasil overlay tersebut. 
f. Ground Check 
Cek lapangan (ground check) perlu dilakukan 
sebagai salah satu input data dalam 
menginterpretasi citra satelit di suatu daerah. 
Ground check dilakukan untuk mengambil titik 
koordinat menggunakan GPS (global positioning 
system).Setelah pengecekan lapangan selanjutnya 
untuk mengetahui persentase kesesuaian 
penggunaan lahan maka diperlukan pedoman 
klasifikasi yakni berupa skema klasifikasi yang 
mengacu pada teknik analisis klasifikasi. Menurut 
(Sutanto, 1986) teknik confusion matrix 
calculation untuk menguji ketelitian hasil 
interpretasi dengan cara menghitung persentase 
akurasi keseluruhan,akurasi produser, dan akurasi 
pengguna. 
g. Pembuatan Peta 
Jika hasil cek lapangan tentang Tutupan 
Lahan Kawasan Taman Wisata Alam Wera sesuai 
dengan interpretasi dan analisis citra landsat 8, 
selanjutnya yang dilakukan adalah pembuatan peta 
Tutupan Lahan di Kawasan Wisata Alam Wera 
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah dengan 
menggunkan softwere ArcGis 10.4. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Umum Lokasi Penelitian  
TWA Wera terbentuk berdasarkan 
penunjukan Menteri Pertanian melalui Surat 
Keputusan Nomor: 843/Kpts/Um/11/1980 tanggal 
25 November 1980 dengan luas kawasan + 250 Ha 
dengan status Taman Wisata Alam.  Kawasan ini 
termasuk dalam Kelompok Hutan Wera (Hutan 
Lindung Wera) karena memiliki potensi wisata 
yang besar berupa panorama alam yang indah dan 
Air Terjun Wera maka ditujuk sebagai taman 
wisata alam. Pada tahun 2014 dikeluarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 
SK.6586/Menhut-VII/KUH/2014 28 Oktober 2014 
tentang penetapan Taman Wisata Alam Wera 
dengan luas 349,39 Ha.  
Secara Geografis TWA Wera terletak antara 
1o2’ – 1o3’ Lintang Selatan dan antara 119o50’ – 
119o51’ bujur timur.Kawasan TWA Wera ini 
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dialiri oleh satu sungai utama yaitu Sungai Wera. 
Pada bagian hulu terdapat dua buah anak sungai 
yang mengalir masuk dan membentuk sungai 
Wera. Sungai ini mengalir melalui celah yang 
terjal pada celah-celah perbukitan yang curam dan 
membentuk jeram (terjunan) setinggi ± 80 m. Pada 
bagian bawah yang agak datar Sungai Wera 
mengalir ke arah Timur menuju Desa Kaleke dan 
sekitarnya. Karena melalui aliran yang terjal dan 
berbatu-batu, sungai ini tidak begitu lebar (hanya 
sekitar 2-3 m) dengan kedalaman kurang dari 50 
cm. Hanya pada bagian lereng yang terjal pada 
sekitar 50 - 100 m pada kiri kanan alur sungai yang 
masih tertutup hutan yang utuh, termasuk pada 
bagian hulu yang kondisi medannya juga terjal. 
Hal ini menyebabkan sampai saat ini aliran sungai 
Wera relatif masih baik dan mengalir sepajang 
tahun, karena baik alirannya maupun daerah 
tangkapan air di daerah hulu relatif masih baik 
(karena kondisi alam yang sulit sehingga tidak 









Gambar I. Gambaran Umum Lokasi 
 
Tutupan Lahan Di Kawasan Taman Wisata 
Alam Wera Tahun 2015 
Dari hasil interpretasi citra Landsat 8 tahun 
2015 pada Kawasan Wisata Alam Wera  di 
wilayah BKSDA Sulawesi Tengah menggunakan 
klasifikasi supervised secara keseluruhan kelas 
tutupan lahan berdasarkan spektral objek-objek 
yang terkandung pada citra telah dapat 
diidentifikasi, maka tutupan lahan yang ada di 
Kawasan Wisata Alam Wera terdiri dari 5 jenis. 
Diketahui luas tutupan lahan di Kawasan Taman 












Gambar 2. Peta Tutupan Lahan Tahun 2015 
Tutupan Lahan Di KawasanTaman Wisata 
Alam Wera Tahun 2019 
Dari hasil interpretasi citra Landsat 8 tahun 
2019 pada Kawasan Taman Wisata Alam Wera  
menggunakan klasifikasi manual secara 
keseluruhan berdasarkan spektral objek-objek yang 
terkandung pada citra telah dapat diidentifikasi, 
maka tutupan lahan yang ada di Kawasan Wisata 








Gambar 3. PetaTutupan Lahan Tahun 2019 
 
Perubahan tutupan Lahan Di Kawasan Taman 
Wisata Alam Wera Selama 5 Tahun Terakhir ( 
2015 – 2019 ) 
Dari jumlah presentasi peningkatan luas 
perubahan tutupan lahan hutan di kawasan Taman 
Wisata Alam Wera pada tahun 2015 sampai tahun 
2019 diketahui bahwa  pada tutupan lahan hutan 
primer  telah mengalami perubahan, yaitu dari 
124,53 Ha menjadi 57,33 Ha. Kawasan hutan 
primer ini berkurang seluas 67,20 Ha kondisi ini 
disebabkan banyaknya alih fungsi lahan menjadi 
lahan perkebunan. 
Selain perubahan fungsi dari hutan primer, 
terjadi pula perubahan tutupan lahan pada areal 
hutan sekunder. Sesuai hasil anlisis hutan sekunder 
dari tahun 2015 sampai dengan 2019 yaitu seluas 
104,96 Ha dan 102,46 Ha, lahan ini berkurang 
selama lima tahun yaitu seluas 1,69 Ha. Kemudian 
tutupan lahan perkebunan mengalami peningkatan 
pada tahun 2015 luas tutupan lahan perkebunan 
seluas 113,44 Ha, pada tahun 2019 luas tutupan 
lahan perkebunan seluas 135,38 terjadi 
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Gambar 4. Perubahan Tutupan Lahan Taman 
Wisata Alam Wera 
Hasil Survey Lapangan (Ground Check) 
Berdasarkan hasil interpretasi citra Landsat 8 
dan overlay peta penunjukkan Kawsan Wiasata 
Alam Wera  maka dapat diketahui beberapa tipe 
tutupan lahan  di Kawasan Taman Wisata Alam 
Wera  Setelah melakukan survey lapangan Pada 
kawasan Taman Wisata Alam Wera terdapat hasil 
survey tutupan lahan yang sesuai dengan yang ada 
pada hasil interpretasi citra dan ada juga yang tidak 











Gambar 5. Peta Hasil Survey Lapangan Taman 
Wisata Alam Wera 
 
Hasil Uji Akurasi 
Uji akurasi dilakukan untuk melihat besarnya 
kesalahan klasifikasi area contoh sehingga dapat 
ditentukan besarnya persentase keakuratan hasil 
klasifikasi.Keakuratan tersebut meliputi jumlah 
piksel area contoh yang diklasifikasikan dengan 
benar atau salah, pemberian nama kelas secara 
benar, dan persentase banyaknya piksel dalam 
masing-masing kelas serta persentase kesalahan 
total. Hasil uji akurasi kelas tutupan  pada citra 
Landsat 8, diperoleh nilai overall accuracy sebesar 
84.71% mengggunakan metode confusion matrix, 
dan sebesar 80.82% menggunakan metode Kappa. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa piksel-piksel 
dalam area sampel telah terklaskan dengan sangat 
baik, karena tingkat akurasinya ≥80 % atau sesuai 
ambang batas ketelitian yang ditetapkan pada 
penelitian ini (Akhbar, 2014). Nilai diatas 
dikatakan baik karena menurut (Sutanto, 1994) 
menjelaskan bahwa akurasi ≥80% dinilai sudah 
sangat baik dan akurasi 60%-79% dinilai baik .  
Kelas-kelas producer’s accuracy sebesar 
97,79% pada kelas tutupan lahan hutan primer, 
kelas tersebut termasuk kelas yang tertinggi dan 
hampir 100%, teatapi tetap ada piksel kelas lainnya 
dikarenakan kelas tersebut memiliki warna dan 
rona yang mendekati sama dengan kelas lainnya. 
Selanjutnya pada kelas yang memiliki nilai 
producer’s accuracy yang pterkecil dibandingkan 
dengan kelas lainnya yaitu pada kelas pemukiman 
sebesar 81,03%, karena pada kelas tesebut terdapat 
piksel dari kelas-kelas yang sebagian besar masuk 
kedalam kelas ini yang mana terdapat piksel dari 
kelas hutan primer, hutan sekunder, perkebunan 
serta lahan terbuka yang masuk kedalam kelas ini. 
Pada kelas-kelas user’s accuracy, sebesar 
89,19% pada kelas tutupan lahan hutan Sekunder, 
kelas tersebut termasuk kelas yang tertinggi dan 
yang terkecil yaitu pada perkebunan sebesar 
83,82%. Kesalahan-kesalahan klasifikasi yang 
terjadi pada hasil klasifikasi terjadi dikarenakan 
kelas tersebut memiliki adanya kesamaan nilai-
nilai spectral objek lahan antara satu kelas dengan 
kelas lainnya seperti warna dan rona .  
 
                   KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan 
data citra Landsat 8 tahun 2015 dan 2019, 
perubahan penutupan lahan  di kawasan Taman 
Wisata Alam Wera Wilayah BKSDA Sulawesi 
Tengah Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah 
cukup signifikan,  peningkatan luas perubahan 
penutupan lahan hutan di kawasan Taman Wisata 
Alam Wera pada tahun 2015 sampai tahun 2019  
pada tutupan lahan hutan primer  telah mengalami 
perubahan, yaitu dari 124,53 Ha menjadi 57,33 Ha. 
Kawasan hutan primer ini berkurang seluas 67,20 
Ha kemudian Sesuai hasil anlisis hutan sekunder 
dari tahun 2015 sampai dengan 2019 yaitu seluas 
104,96 Ha dan 102,46 Ha, lahan ini berkurang 
selama lima tahun yaitu seluas 1,69 Ha. Dan 
Perubahan Lahan Terbuka bertambah seluas 29.87 
Ha. Selanjutnya kawasan perkebunan selama lima 
tahun seluas 113,44 Ha dan 135,38 Ha, 
pemukiman bertambah sebesar 17.08 Ha. Hal ini 
disebabkan karena pertambahan benduduk dan 
bertambahnya kebutuhan sehari-hari sehingga 
adanya perubahan tutupan lahan di kawasanTaman 
Wisata Alam Wera 
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